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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu wusaha yang disadari kuntu
mengembangkan kepribadian dan kemampuan manugjadylaksanakan di
dalam maupun di luar sekolah dan berlangsung setmaup. Selain itu
pendidikan merupakan salah satu sektor pentingmdatenentukan maju
mundurnya suatu bangsa. Oleh karena itu bidangigikad harus mendapat
perhatian khusus dari pemerintah.

Pada dasarnya pendidikan adalah hal yang terpeddilagn kehidupan
seseorang. Melalui pendidikan seseorang dapat d#oan terhormat,
memiliki karir yang baik serta dapat bertingkahuagesuai norma-norma
yang berlakif. Pendidikan merupakan suatu interaksi yang médimat
beberapa faktor, diantaranya tujuan pendidikandioén peserta didik, alat
pendidikan dan lingkungah.

Pendidikan pada masa sekarang ini merupakan saatyahg sangat
dibutuhkan oleh masyarakat sehingga pemerintahgaehaenyelenggara

penididikan formal selalu memajukan pendidikan bagisyarakat karena

'Burhanuddin SalanPengantar Pedagogik: Dasar-Dasar llmu Mendid{iakarta: Rineka
Cipta, 2011), hal. 4

’Ibid., hal. 33

3kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elemel&majuan Sekolgh
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hal. 16
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dengan pendidikan diharapkan akan melahirkan mamoanusia generasi
penerus yang bertanggung jawab dan kréatif.

Pendidikan dapat berlangsung di lingkungan kelyasgkolah, dan
masyarakat. Sekolah merupakan salah satu lingkumpgadidikan yang
bersifat formal. Pendidikan bukan hanya membuaentesdidik belajar
menjadi sopan, taat, jujur, hormat, dan mengetdimu pengetahuan saja,
akan tetapi pendidikan berfungsi sebagai upayagjerapn untuk membantu
peserta didik belajar dengan kemampuannya dalangendgmangkan dan
menumbuhkan diri serta perannya sebagai individuatagygota masyarakat
yang lebih baik. Tujuan pendidikan tidak akan dapdaksana tanpa adanya
suatu proses pembelajaran yang ada di suatu lenpeagidikarr

Adapun tujuan dari setiap satuan pendidikan hareagacu kearah
pencapaian tujuan pendidikan nasional, sebagairtedaia diterapkan dalam
Undang-Undang Rl No.20 tahun 2003 tentang SistendiBikan Nasional,
Bab Il Pasal 3 yait§:

"Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kermiampdan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaardalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha EsakHlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjealga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”

Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan hbelaj@rupakan

kegiatan yang paling pokok. Belajar adalah usaltakumemperoleh suatu

*Ibid., hal. 16

®Made Pidartal.andasan Kependidikafjakarta: PT Rineka Cipta, 1997), hal. 10

®Undang-Undang SISDIKNAS dan Undang-Undang Guruasen (Jakarta: Asa Mandiri,
2009), hal. 5



perubahan tingkah laku yang bdrBelajar merupakan suatu proses, suatu
kegiatan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajaabluianya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami. Hasgrlhjar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan perubahan kefila

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses mangandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasandmaubtimbal balik yang
berlangsung dalam situastlukatif untuk mencapai tujuan tertentwalam
proses pembelajaran, terjadi interaksi belajar dengajar dalam situasi
kondisi tertentu yang melibatkan beberapa umegstrinsikmaupunintrinsik
yang melekat pada diri peserta didik dan guru. Mpkmbelajaran dapat
didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses mlajatkan peserta didik
yang direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasaraesistematis agar
peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan pemdrelajsecara efektif dan
efisien’®

Hamalik merumuskan pengertian mengajar sebagakuiernengajar
ialah menyampaikan pengetahuan kepada peserta didiksekolah,
mewariskan kebudayaan kepada generasi muda migalbaga pendidikan

sekolah, dan mengajar adalah usaha mengorganisdsigiungan dengan

'SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhingdakarta: Rineka Cipta, 2010),

hal. 1

80emar HamalikProses Belajar MengajaKJakarta: PT Bumi Aksara, 2001), hal. 27
®Moch Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011),

hal. 4
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YAndi PrastowoPengembangan Bahan Ajar TematiKogyakarta: Diva Press, 2013), hal.



sebaik-baiknya serta memberikan bimbingan kepadarize didik sehingga
terjadi proses belajar mengafar.

Selain belajar komponen utama dalam pendidikanahdglru. Guru
dalam konteks pendidikan mempunyai peranan yangrb&siru tidak hanya
seseorang yang bertugas mengajar, tetapi juganigguag jawab terhadap
perkembangan karakter peserta didik.

Dalam proses belajar mengajar guru harus profesiaigplin, giat
serta mampu memilih dan menggunakan media yang agpa tujuan-tujuan
yang diinginkan dapat terwujud dalam diri pesertikd Dalam pembelajaran
ada empat komponen penting yang berpengaruh bagrhasilan belajar
peserta didik yaitu bahan ajar, suasana belajadiargan sumber belajar,
serta guru sebagai subyek pembelajaran. Komponepden tersebut
sangat mempengaruhi proses pembelajaran peseita dikia salah satu
komponen tidak mendukung maka proses pembelajardak takan
memberikan hasil yang optimal. Oleh karena itu gharus mengetahui
bagaimana situasi dan kondisi ajaran itu disampakkepada peserta didik,
bagaimana penerapan suatu model pembelajaran ygungalan, bagaimana
mengorganisasikan dan mengelola isi pembelajarasi) flang diharapkan

dari kegiatan tersebut, dan seberapa jauh tingkektilasnya proses

“amalik, Proses Belajar Mengajar. . ,hal. 44
2M. Arifin, Strategi dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Kaea, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), hal. 91



pembelajaran manakala dengan memanfaatkan bedrgaia dan prasarana
yang tersedia termasuk memanfaatkan berbagai suralsgar-

Untuk mencapai kualitas pembelajaran yang baik, arledtrampilan
dan pengetahuan guru dalam proses pembelajaraatgaegting dan harus
selalu ditingkatkan. Terkait dengan upaya penirggk&ualitas pembelajaran,
model pembelajaran yang selama ini digunakan hdirubah. Yaitu model
yang sebelumnya berorientasi pada guru, harusatirafenjadi model yang
berorientasi pada peserta didik. Hal ini bertujagar peserta didik lebih aktif
tidak hanya menjadi pendengar. Siapapun tidak geanah menyangkat
bahwa kegiatan kegiatan belajar mengajar tidakrbsgs dalam kehampaan,
tetapi dengan penuh makna. Didalamnya terdapamésjunorma untuk
ditanamkan kedalam karakteristik peserta didik.

Dilihat sari penjelasan diatas maka pendidikan pekan hal penting
dalam perjalanan kehidupan, dengan melalui proskgalb yang didampingi
guru. Maka dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersguru harus pandai
dalam memilih model pembelajaran, agar pesertak disampu merubah
tingkah laku menjadi lebih dewasa dan mampu mermyesa diri dengan
lingkungannya sebagai anggota masyarakat yang lbetoh

Model pembelajaran merupakan kerangka konsepturg geelukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikagajmman belajar untuk

mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi gabpedoman bagi para

%wina SanjayaPerencanaan Dan Desain Sistem Pembelajatdakarta: Kencana, 2008),
Cet. 2, hal. 31

“Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosemdidikan (Jakarta:
Kencana, 2010), Cet. 7, hal. 147



perancang pembelajaran dan para pengajar dalamncaeakan dan
melaksanakan aktivitas belajar mengéjar.

Model pembelajaran pada umumnya memiliki ciri-g&ng sistematis,
hasil belajar diterapkan secara khusus, penetapgkuhgan secara khusus,
memiliki ukuran keberhasilan tertentu dan suatu ehatengajar menetapkan
cara yang memungkinkan peserta didik melakukamakse dan berinteraksi
dengan lingkungartf

Imu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai program pekdidi tidak
hanya menyajikan pengetahuan alam semata-matainkeiaharus mampu
meningkatkan proses berfikir peserta didik untuknrakami fenomena-
fenoma alam. Hal ini disebabkan karena IPA beragai suatu proses
penemuan oleh para ahli. Dengan demikian, prosesbgajaran IPA
mengutamakan penelitian dan pemecahan masalah.

Manusia tidak akan lepas dari sejarah kehidupanmsgangkan
kehidupan diawali oleh penciptaan alam semestaSeperti halnya bunyi

ayat dibawah int?
5 (| o S(er o f PREZI B S SRR T ENPRE) ZDP AT
(V) o Ul @3 3asl ol 1S5 3 A0T5 19208 s &3C5 P e

Artinya: "Sungguh, Kamilah yang menghidupkan oramghg yang
mati dan Kamilah yang mencatat apa yang telah raerek
kerjakan dan bekas-bekas yang mereka (tinggalkaah
segala sesuatu kami kumpulkan dalam kitab yang (e&uh
mahfuzh)”.(Q.S. Yasin: 12)

*Sidik Ngurawan dan Agus Purwowidodbesain Model pembelajaran Inovatif Berbasis
Konstruktivistik (Tulungagung: STAIN Tulungagung Press, 2010}, tha

®prastowoPengembangan Bahan . , hal. 68

YAsih Widi Wisudawati dan Eka SulistyowaMetodologi Pembelajaran IPAJakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), hal. 10

®Herabudin/imu Alamiah Dasar(Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 111



Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bdfiwa:

Allah SWT menegaskan terhadap kekuasaan untuk rptaiden
manusia sebagai bagian dari alam, termasuk untukatiean dan
menghidupkan. Sebagaimana Allah menetapkan bahneah tgang
matipun dapat disuburkan kembali. Gunung-gunungiddpetuskan,
tetapi Tuhan memunculkannya kembali. Ayat terseljuga
menjelaskan bahwa perjalanan alam jagat raya lah tditakdirkan
Tuhan dalam kitab induk-Nya, yaibauh Mahfuzh.

IPA sebagai llmu pengetahuan sama halnya dengan dB$
Matematika juga merupakan bidang studi yang memgawmsur yang cukup
luas untuk dipelajari yakni mencakup kehidupan malaasyarakat. Oleh
karena itu IPA merupakan bidang studi yang pentimjuk diajarkan
disekolah dasar. Sesuai tujuan IPA vyaitu proses bp&jarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung om@ogembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam asekicara ilmiah.
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbusghingga dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahamamng ylebih
mendalam tantang alam sekifar.

Mengingat pentingnya guru dalam proses belajarrdangajar, maka
seorang guru dituntut untuk dapat melaksanakarstygasecara profesional
yaitu dengan memahami dan memiliki ketrampilan yamgmadai dalam
mengembangkan model pembelajaran yang efektif, tikrealan

menyenangkan sebagaimana isyaratkan dalam Kurikdlingkat Satuan

Pendidikarf!

“Ibid., hal. 112

“\isudawati dan Sulistyowatetodologi Pembelajaran IPA. . , hal. 7

K okom KomalasariPembelajaran Kontekstual Konsep dan AplikéBandung: PT Refika
Aditama, 2010), hab8



Kenyataannya pelajaran IPA kurang disukai oleh piegbdik sekolah
dasar, hal ini tampak pada kegiatan belajar pesbdit menjadi kurang
efektif. Yang terlihat di lapangan motivasi belapaserta didik tidak terlihat
dalam proses pembelajaran dan jarangnya seorangmgmggunakan model
Contextual Teaching And LearningTL) pada pembelajaran IPA karena
guru menganggap model ini sangat merepotkan, mernkah waktu yang
banyak dan membingungkan dalam mengkondisikan k&esamping itu,
kenyataannya banyak guru yang menunjukkan pengudB&ayang minim.
Sehingga proses belajar mengajar tidak dikelolayaerbaik. Pembelajaran
IPA saat ini diharapkan seorang guru mau dan mamgnggunakan model-
model pembelajaran yang semakin berkembang. Badjahtara peserta
didik sekolah khususnya pada peserta didik SD/Mhgyanengeluhkan
pelajaran IPA itu membosankan. Mereka juga bergrygdahwa IPA pada
materi gaya sulit untuk difahami, karena pesertdikdhanya memahami
melalui teori yang diberikan oleh guru saja sehanggserta didik mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikannya dan akhirnyaivasit belajar peserta
didik masih kurang dan hasil belajar peserta didilkak dapat tercapai.
Dengan demikian, perlu kiranya seorang guru dilaerikekal seperti model
pembelajaran dengan model yang sesuai dengan mgdeny akan
disampaikan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MistBnul Ulum
Notorejo Gondang Tulungagung mempunyai keunikatuyaempunyai visi

yang menarik yaitu mengantarkan peserta didik atemukmin dan muslim



yang berkualitas, unggul dalam prestasi sekolatiasarkan iman dan tagwa
dan MI Bustanul Ulum juga mempunyai kelebihan dalpendidikan
ektrakulikulernya, karena kemajuan pendidikan ekstitkuler sangat baik
seperti pramuka, drumband, fashion show, gqiroatkwda kecil dan
sebagainya. Namun disamping keunikan dan kelebitharjuga terdapat
beberapa kelemahan, seperti masalah yang dihadégpmn dkegiatan belajar
mengajar di Ml Bustanul Ulum. Masalah tersebutlsal@unya dapat peniliti
temukan pada proses pembelajaran IPA kelas IV,taliamya: Adanya
metode yang digunakan guru dalam proses pembelaj#?d hanya
menggunakan metode ceramah, dan tanya jawab. Radapembelajaran
berlangsung, peserta didik bersikap ramai sendini klanya sedikit peserta
didik yang bisa menjawab pertanyaan dari guru.i®edfa, tidak ada media
pendukung selain buku sebagai sumber belajar. ghirpeserta didik
menjadi kurang termotivasi dalam mengikuti kegiabetajar mengajar dan
peserta didik terlihat acuh bahkan tidak mempekhati materi yang
disampaikan oleh gur.Lebih lanjut Bu Zuroidatul Asmah berkata:

Hal tersebut menyebabkan motivasi belajar peseid& dnenjadi
kurang dan hasil belajar IPA masih belum mencapdiKTerbukti dengan
hasil Ulangan Harian peserta didik yang tidak $tadn masih terlihat adanya
suatu kesenjangan antara peserta didik yang pdadayang kurang pandai.

Hasil Ulangan Harian tertinggi 85 dan terendah @0gan rata-rata kelas 75.

“’Observasi di Kelas IV MI Bustanul Ulum Notorejo @Gamg Tulungagung, Pada tanggal 25
Januari 2016

“Wawancara guru Kelas IV MI Bustanul Ulum Notorejmr@ang Tulungagung, Pada
tanggal 25 Januari 2016
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Nilai tersebut belum memenuhi Kriteria Ketuntasamimum (KKM) mata
pelajaran IPA yakni 75 dengan ketuntasan belajaimim 75% dari jumlah
seluruh peserta didiK.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kerjasama, maotheadikir kritis,
dan hasil belajar peserta didik, maka perlu dikemgkannya suatu model
pembelajaran yang tepat. Salah satu model pemimajgang banyak
melibatkan peserta didik adalah Model Pembelaj&@antextual Teaching
And Learning(CTL). Model ini memungkinkan peserta didik untaktif
dalam pembelajaran, mengembangkan pengetahuan, p, sikdan
ketrampilannya dengan menemukan secara mandirk uterapkan dalam
kehidupan nyat&

Hal ini juga didukung oleh peneliti terdahulu yatejah dilakukan
Anneka Diah Betrika bahwa dengan judul penerapagieatanContextual
Teaching And Learning(CTL) untuk meningkatkan prestasi belajar
Matematika dalam siswa kelas 3 MI Roudlotul ulumbajasari
Sumbergempol Tulungagung. Hasil penelitian ini nmgukkan bahwa
pembelajaran matematika dengan pendekafamtextual Teaching and
Learning(CTL) dapat meningkatkan prestasi belajar siswardahemahami
jenis soal cerita dan jika hasil belajar meningkaka meningkat pula
prestasi peserta didik. Ini terbukti dari siklussdbanyak 64% siswa yang
telah belajarnya meningkat pada siklus 2 menjad%.84”eningkatan

pemahaman konsep dan aktivitas belajar siswa jugalampak pada

#Dok. Nilai Ulangan Harian Guru IPA, (Zuroidatul Asim S.Hi), Pada tanggal 25 Januari
2016
“Wisudawati dan SulistyowatMetodologi PembelajaratPA. . . , hal. 121
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peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pefajanatematika,
khususnya pada materi pecahan kelas 3 Mi Roudlotuim Jabalsari
Sumbergembol Tulungagung.

Peneliti kedua Indah Nur’aini juga mengungkapkahwa pendekatan
Contextual Teaching And Learnif@TL) dapat meningkatkan minat belajar
PKN materi Globalisasi pada siswa kelas IV Min &arangrejo. Ini terbukti
dari minat belajar peserta didik mengalami peniteykanulaipre test post
test siklusl, post testsiklus 2, sampapost testsiklus 3. Hal ini dapat
diketahui dari hasil rata-rata nilai peserta difitk30 pre tes}, meningkat
menjadi 70,43dos tessiklus 1), meningkat menjadi 78,6806t tessiklus 2)
dan meningkat lagi menjadi 86,30kt testsiklus 3). Selain itu dapat dilihat
dari nilai rata-rata peserta didik. Peningkatanltaedajar peserta didik juga
dapat dilihat dari ketuntasan belajar dengan KateKetuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan adalah 75. Terbukti pada lhase test dari 23
peserta didik yang mengikuti tes, ada 6 pesertik gghg tuntas belajar dan
17 peserta didik yang tidak tuntas belajar. Dergasentase belajar 26,08%.
Meningkat pada hasgost testsiklus 1, dari 23 peserta didik yang mengikuti
tes, ada 11 siswa yang tuntas belajar dan 12 siang tidak tuntas belajar.
Dengan presentase ketuntasan belajar 47,82%. Matipgda haspost tes
siklus 2, dari 23 peserta didik yang mengikuti te$a 16 peserta didik yang
tuntas belajar dan 7 peserta didik yang tidak sib&dajar. Dengan presentase
ketuntasan belajar 69,57%. Meningkat lagi padal Ipasit testsiklus 3, dari

23 peserta didik yang mengikuti tes, ada 20 peskdik yang tuntas belajar
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dan 3 peserta didik yang tidak tuntas belajar. Rangrentase ketuntasan
belajar 86,96%.

Dan peneliti ketiga Titin Erfiana Ayu Neni juga ngemgkapkan bahwa
pembelajararContextual Teaching And LearnifGTL) dapat meningkatkan
prestasi belajar IPA materi fotosintesis pada aiswlas V Min Nahdatul
Ulama Salam Wonodadi Blitar. Hal ini dibuktikan dan peningkatan
prestasi belajar peserta didik yang cukup memuasiagn siklusnya. Hal
tersebut dapat diketahui dari indikator keberhasijlang berupa nilai hasil
belajar peserta didik. Nilai rata-rata prestasajael pada tes akhir siklus 1
adalah 70,8 yang berada pada kriteria baik, sedang&da tes akhir siklus 2
adalah 84,2 dan berada pada kriteria sangat baak.imii menunjukkan
peningkatan sebesar 13,4. Sedangkan peserta didiktyntas pada siklus 1
adalah 52,6% dan meningkat pada siklus 2 yaitu89,5

Serta peneliti Tian Yulia Sari dengan judul peniigk kemampuan
efektif membaca pada mata pelajaran bahasa indorgesigan strategi
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CSisyva kelas 3 Mi
Miftahul Ulum Bono Pakel Tulungagung. Hasil penalit tersebut
menunjukkan bahwa strategi pembelajar@ontextual Teaching And
Learning (CTL) dapat meningkatkan kemampuan membaca iritpesierta
didik. Hal ini dapat dilihat dari pengukuran kemarap efektif membaca
yang dilakukan peneliti dapre testyang hanya mencapai rata-rata 64 kata
per menit dengan rata-rata 75,5%. Peningkatan k@uammembaca juga

diikuti dengan peningkatan hasil belajar pesertdikdiyang juga ikut
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meningkat secara signifikan. Dengan demikian, mdtikan bahwa
peningkatan kemampuan efektif membaca pada pefajzahasa indonesia
dengan menggunakan strategi pembelaja@ontextual Teaching And
Learning(CTL).

Berdasarkan hasil identifikasi masalah-masalahasjamasalah yang
yang segera dipecahkan adalah kurangnya motivigab@eserta didik dan
rendahnya hasil belajar peserta didik dalam memahaateri yang sedang
dipelajari. Berdasarkan hasil pengamatan dan remumgneliti juga hasil
diskusi dengan teman sejawat, penyebab permasakafmangnya motivasi
belajar dan rendahnya hasil belajar peserta didikigh karena peneliti
kurang tepat dalam pemilihan suatu model pembelajar

Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan pearliindakan kelas
yang berjudul "Penerapan Model Pembelaja@mntextual Teaching And
Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Peseltaik Kelas

IV MI Bustanul Ulum Notorejo Gondang Tulungagung”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusaalahapenelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan model pembelajaGontextual Teaching And
Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA materi gaya peshdik kelas

IV MI Bustanul Ulum Notorejo Gondang Tulungagung ?
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2. Bagaimana peningkatan kerjasama peserta didik onglaherapan model
pembelajaranContextual Teaching And Learnin¢CTL) pada mata
pelajaran IPA materi gaya kelas IV Ml Bustanul UliNatorejo Gondang
Tulungagung ?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar IPA materi gagalui penerapan
model pembelajararContextual Teaching And Learnin¢CTL) pada
peserta didik kelas IV MI Bustanul Ulum Notorejo 1@ang

Tulungagung?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atasa togkan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penerapan model pembelaj@@amextual Teaching And
Learning (CTL) pada mata pelajaran IPA materi gaya peshdik kelas
IV MI Bustanul Ulum Notorejo Gondang Tulungagung.

2. Mendeskripsikan peningkatan kerjasama peserta didilalui penerapan
model pembelajara@ontextual Teaching And Learnif@TL) pada mata
pelajaran IPA materi gaya kelas IV Ml Bustanul UliNatorejo Gondang
Tulungagung.

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar IPA matgya melalui
penerapan model pembelaja@antextual Teaching And Learnif@TL)
pada peserta didik kelas IV MI Bustanul Ulum Nojorgsondang

Tulungagung.
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D. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlsrisumbangan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam membangun pkaesgang
motivasi belajar peserta didik pada kelas tinggMaidrasah ibtidaiyah
khususnya tentang Model Pembelajar@ontextual Teaching And
Learning(CTL).
2. Secara praktis
a. Bagi kepala MI Bustanul Ulum Notorejo Gondang Twagung
1) Sebagai acuan dalam menyusun program pembelajagasdkolah.
2) Sebagai motivasi untuk menyediakan sarana danrpras&ekolah
untuk terciptanya pembelajaran yang optimal.
b. Bagi para guru MI Bustanul Ulum Notorejo Gondanduhgagung
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimipn untuk upaya
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mew@tkgn
efektivitas pembelajaran di kelas, terutama dalamntenggunakan
suatu model pembelajaran.
2) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk mgkakan
kreativitas guru dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi Peserta Didik MI Bustanul Ulum Notorejo Gonddrulungagung
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkathkéasil belajar

peserta didik dalam mata pelajaran IPA.
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2) Menumbuhkan kerjasama dalam belajar kelompok.
d. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung
Dapat digunakan sebagai bahan referensi supayat dapa
digunakan sebagai sumber belajar/bacaan untuk msalzasinnya.
e. Bagi pembaca atau peneliti lain
Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenissil ha
penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasartarig
meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangamde
Pembelajaran Contextual Teaching And LearningCTL) dalam

pembelajaran di sekolah.

E. HipotesisPenditian
Hipotesis penelitian ini adalatiJika pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan model pembelajar@ontextual Teaching And Learnif@TL)
dengan baik, maka kerjasama dan hasil belajar &k pnata pelajaran IPA
materi gaya peserta didik kelas IV MI Bustanul UliNotorejo Gondang

Tulungagung akan meningkat”.

F. Definis Istilah
Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap peaglijudul ini, maka
perlu didefinisikan hal-hal sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual
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a. Pengertian IPA

IPA sebagai lIlmu pengetahuan sama halnya dengandd?S
Matematika juga merupakan bidang studi yang memgiwnysur yang
cukup luas untuk dipelajari yakni mencakup kehidupdalam
masyarakat. Oleh karena itu IPA merupakan bidamgj sang penting
untuk diajarkan disekolah dasar. Sesuai tujuan Na%u proses
pembelajaranya menekankan pada pemberian pengallangsung
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahingemahami
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkentuk lebih
kontektual dan berbuat sehingga dapat membantutpasieik untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tantangsakitar®

b. Pengertian Model Pembelajar@ontextual Teaching And Learning

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai Hgka
konseptual yang melukiskan  prosedur sistematis ndala
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mentajpan belajar.
Model pembelajaran mengarahkan guru ke dalam mamdes
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikipa sehingga
tujuan pembelajaran tercagai.

Contextual Teaching And Learnif@TL) adalah suatu proses
pembelajaran yang bertujuan untuk membantu pesbdit dalam
memahami makna yang ada pada bahan ajar, dengaghuatemgkan

pelajaran dalam konteks kehidupan sehari-harinya.

“isudawati dan Sulistyowatletodologi Pembelajaran IPA . , hal. 10
" Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kipnktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), hal. 5
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Pembelajaran Contextual Teaching And LearningCTL)
merupakan suatu konsep mengajar dan belajar, yamgbantu guru
untuk menghubungkan kegiatan pembelajaran dan bajaardengan
situasi nyata, yang dapat memotivasi peserta didituk dapat
menghubungkan pengetahuan dan terapannya dengdnpah sehari-
hari peserta didik®

Tujuan pembelajara@ontextual Teaching And Learnif@TL)
adalah membekali peserta didik berupa pengetahaarkémampuan
(skill) yang lebih realitas, karena inti pembelajaran adalah
mendekatkan hal-hal yang teoritis ke praktis. Sgian dalam
pelaksanaan model ini diupayakan teori yang dipglagraplikasikan
dalam situasiiil. *°

c. Pengertian Kerjasama

Menurut Hernert Smith dalam Farid Mashudi, kelompalalah
suatu unit yang terdapat beberapa individu yang mpoeyai
kemampuan untuk berbuat dengan kesatuannya demgandan atas
dasar kesatuan persepsi. Dari pengertian tersadypsat diartikan bahwa
kerjasama merupakan kumpulan individu yang mengadatteraksi
antara satu sama lain dan mereka memiliki kesapgagepsi untuk
bertingkah laku di dalam maupun luar kumpulan merdkemauan

untuk bekerjasama dipraktikkan melalui aktivitash daegiatan yang

“3amal Ma’'mur Asmani7 Tips Aplikasi Paken{Yogjakarta: Diva Press, 2011), hal. 53
“PrastowoPengembangan Bahan ., hal. 85
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tergambarkan dalam keterampilan bekerjasama. Demganikian,
peserta didik dituntut untuk saling berinterakdadakelompok®®
d. Materi
Materi yang diambil oleh peneliti dalam penelitism adalah
materi gaya pada bab pertama semester Il kelas IV.
e. Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatabwan suatu
hasil tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, aktapt lebih luas dari
itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu goesaan hasil
latihan melainkan pengubahan kelakuan
Hasil belajar pada hakikatnya adalah perubaharkdaimdaku
sebagai hasil belajar yang encakup bidang kogndfgktif, dan
psikomotorik setelah menerima pengalaman belajathya
2. Penegasan Operasional
Secara operasional yang dimaksudkan dengan penenmapael
pembelajaran Contextual Teaching And Learning(CTL) untuk
meningkatkan kerjasama dan hasil belajar IPA pasidik kelas IV Ml
Bustanul Ulum Notorejo Gondang Tulungagung merupghk@ngetahuan
yang lebih maju dan bermakna, melalui kegiatan m@daran yang
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan shhdri dan

memotivasi peserta didik untuk saling bekerjasaatand kelompok.

% Farid MashudiPsikologi Konseling(Yogyakarta: Ircisod, 2012), hal. 247
¥INana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 3
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam sebuah karya ilmiah adanya sistematika m&epdantuan
yang dapat digunakan untuk mempermudah dalam memadkaipsi yang
akan disusun nantinya, maka peneliti memandangu pengemukakan
sistematika pembahasan skripsi. Skripsi ini narbagi menjadi tiga bagian,
sebagai berikut:

Bagian awal, terdiri dari: Halaman sampul depanarhan judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, mottgenpeahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gamibafiar lampiran, dan abstrak.

Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-mgsbab berisi sub-sub
bab, antara lain: Bab | Pendahuluan, meliputi: rldtalakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pemelitdefinisi istilah,
hipotesis penelitian, dan sistematika penulisaipskr

Bab Il Kajian Pustaka, membahas tentang kajian IRAgdel
pembelajaranContextual Teaching And Learnin@TL), kerjasama, hasil
belajar, gaya, implementasi mod&bntextual Teaching And LearnifGTL)
dalam materi gaya, kajian penelitian terdahulu, kkerangka pemikiran.

Bab Ill Metode Penelitian, membahas tentang jeeiseftian, lokasi
dan subjek penelitian, teknik pengumpulan datanikekanalisis data,
indikator keberhasilan, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, melipugskdipsi hasil
penelitian (Paparan data tiap siklus serta temeaelfian), dan pembahasan

hasil penelitian.
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Bab V Penutup adalah penutup yang membahas tekésigpulan dan
rekomendasi/saran.
Bagian akhir terdiri dari: Daftar rujukan, dan lanap-lampiran, surat

pernyataan keaslian tulisan dan daftar riwayathidu



